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RINGKASAN 

Pengembangan e-Learning Physics Menggunakan Learning Management 
System (LMS)  untuk Meningkatkan efektifitas Belajar Mahasiswa Mata KuIiah 

Termodinamika Jurusan Fisika 
Universitas Negeri Padang 

Pakhrur Razi dan Amali Putra 

Beberapa faktor rendahnya hasil belajar termodinamika dibandingkan dengan mata 
kuliah level yang sama, antara lain adalah padatnya maferi temodinamika, pembelajaran 
yang monoton (one direction), pembelajaran termodinamika masih bersvar teoritik, 
mahasiswa hrang memperoleh urnpan balik Hari tagas h n  latihan yang mereka kerjakm, 
serta kurangnya sarana ~74rnber belajar. Akibatnya hasil belajar yang mereka peroleh 
menjadi rendah dan memperpanjang masa studi mahasiswa. Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi pennasalahan ini adalah dengan menggunakan lembaran kerja 
elektronik berupa paket e-learning yang berisi tentang materi perkuliahan (file, animasi, 
audiovisual, live CD), penyampaian materi, soal test dan quiz, penilaian, pelacakan/tracking 
& monitoring untuk melihat kemajuan mahasiswa, kolaborasi dan komunikasi dosen 
mahasiswa serta antar mahasiswa, sehingga memungkinkan membuat urnpan balik terhadap 
proses dan ha i l  pembelajaran dan kemudian serta semua data akan tersimpan dikomputer 
server sehingga sewaktu-waktu diperlukan mahasiswa dan dosen dapat mengaksesnya. 

Tujuan penelitian adalah mengembangkan e-leamig physics mengguakan Learning 
Management System (LMS) dengan bantuan software Moodle ( M d d a r  Objecf Oriented 
Dynamic Learning Environmenl) yang diterapkan dalam perkuliahan termodinamika Jurusan 
Fisika FMPA Universitas Negeri Padang. Target khusus penelitian adalah Pertama, 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah terodinamika. Kedua tersedianya 
e-hrizirzg physics di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan matakuliah lainnya. Pada tahun pertama, diadakan 
identifikasi terhadap kesalahan konsep oleh rnahasiswa, manajemen dan proses perkuliahan, 
kemudian dari hasil ini dirancang dan diciptakan sebuah lembaran keja  elektronik paket e- 
learning serta uji coba melalui studi kasus. 

Data penelitian berupa hasil validitas, e-learning physics yang telah dikembangkan. 
Hasil uji validitas diperoleh dari angket validasi yang diberikan pada pakar, dari analisis 
angket menggunakan skala fikert diperoleh nilai validasi 4.60 yang menyatakan bahwa e- 

learning physics valid. Hasil studi kasus pada mahasiswa mata kuliah termodinamika Jurusan 
Fisika FMIPA UNP yang terdaftar pada semester Juli-Desember 2009 dengan bantuan angket 
yang berisi item pengetahuan sebelumnya dan skills, dan pendapat rnahasiswa tentang isi 
pembelajaran, aktivitas dan ketersampaian materi diperoleh nilai Praktikalitas 4.06 yang 
menyatakan bahwa e-learning physics yang dikembangkan h k t i s  digunakan dalam 
pembelajaran. Dari hasil uji pakar dan studi kasus dapat disimpulkan bahwa e-learning 
physics yang dikembangkan valid, Praktis dan layak digunakan untuk meningkatkan 
efektifitas pembelajaran termodinamika. 



SUMMARY 

Development of e-Learning Physics based on Learning Management System 
(LMS) to Increase learning Student Effectiveness in Thermodynamic Course 

in the Physics Department 
State of Padang University 

Pakhrur Razi and Amali Putra 

Many factor lower of result learn thermodynamic if compared with same level cause. 
Among others, complicated the thermodynamic material, one direction learning, theoretically 
thermodynamics learning course, feedback on duty and exercise students is lower and lack of 
material cause. Consequences, result of learning student is low and extend time study of 
student. One alternative that could be doing for this problem is using electronic worksheet e- 
learning form that contain material cause ( file, animations, audiovisual, live CD), problem 
test, quiz, tracking and monitoring student progress, collaboration, communication lecturer - 
students, student-student 

Direction of this research is development e-learning physics based on learning 
management system (LMS) with moodle software aid (Modular Object Oriented Dynamic 
Learning Environment) that apply in the thermodynamics course in physics department state 
of Padang University. Specially target of this research is first, increasing of result student 
learn in thermodynamics course. Second, available e-learning physics in the physics 
department, FMIPA State of Padang University that could be use to develop other course. In 
first year, identification about misconception of student, management and course process, 
based this result, design and created doing activity electronic worksheet in e-learning packet 
and apply in research case 

Research data is validity result of e-learning physics that have developed. Result of 
validity acquirement fiom item equations that give to adept lecture, from item analyze using 
likert scale obtained validation value is 4.60 that represent e-learning physics is valid. Restilt 
of research case to students that as participant of thermodynamics course in physics 
department FMIPA UNP that registered in July-December 2009 semester, using 
questionnaire that contain item about knowledge and skills, contain learning, activity and 
ketersampaian of material, obtained value of practicality is 4.06 that represent e-learning 
physics has developed is Practical to used in learning. From both questionnaire could be 
resume e-learning physics has developed valid, Practical and proper to used as increasing 
effectiveness learning thermodynamics. 
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Kegiatan penelitian dapat mendukung pengembangan ilmu pengetahuan serta 
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BAR I. PENDAI-IULUAN 

Persoalan mendasar yang berkaitan dengan niutu pendidikan nasional adalah 

ltualitasnya yang rendali dan disparitas tinggi, sehingga diperlukan reformasi pendidikan 

terutama dalam kontelts penyiapan SDM berltualitas, yang dimulai dari perbaikan 

pendidiltan pada tingkat proses pembelajaran di kelas melalui penerapan Pendidikan 

Berbasis Teknologi Informasi. 

Rendahnya mutu pembelajaran juga dirasakan pada pembelajaran termodinamika di 

Jurusan Fisika FMIPA UNP. Termodinamilta merupaltan suat~l  cabang illnu Fisika yang 

memberiltan Itontribusi besar terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

khususnya pemanfaatan energi kalor. Tanpa termodinamilta teknologi permesinan (engine) 

tidak memungkinkan bisa berltenibang. Menyadari akan peranan dan kontribusi 

termodinamilta dalam perkembangan IPTEK dan banyaknya contoh aplikasi 

termodinamika dalarn Iteliidupan sehari-hari, maka seharusnyalah mahasiswa merasa 

tertarilt untult mempelajari termodinamika. Narnun ltenyataan menunjukkan bahwa hasil 

belajar mahasiswa mata kuliali termodinamika sangat rendah, dari dua kelas yang diamati 

untuk semester Juli-Desember 2007 nilai rata-rata maliasiswa adalah 62.10 (huruf D) 

sehingga memperpanjang lnasa st~rdi maliasis\\ia. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancal-a terhadap maliasis~ia yang 

mengambil matakuliah termodinamilta di J~rrusan Fisilta Universitas Negeri Padang, 

ditemui beberapa falttor penyebab utama rendahnya hasil belajar mahasiswa yaitu: 

pertama, padatnya Itonsep-konsep yang harus diltuasi maliasiswa sehingga waktir yang 

tersedia dirasakan tidak mencultupi. I<edua, pelaksanaan pembelajaran termodinamika 

cendrung berlangsung monoton (one direction) yang rnenyebabkan ltebosanan bagi 

mahasiswa. Ketiga, pembelajaran termodinamilta masih bersifat teoritilt, kurangya 

pemberian contoh kongkrit dalam kehidupan seliari-hari, yang berdampak pada rendahnya 

motivasi belajar mahasiswa. Keempat, Iturangnya feedback atas i~njuk kerja mahasiswa 

dalam bentuk pengerjaan tcrgas atau latihan sehingga mahasiswa tidak mengetahui apakah 



Iconsep yang dipaharni benar atau tidal<. I<elirna, I<urangnya sarana dan surnber belajar 

seliingga mahasiswa niisl<in akan referensi materi termodinamilta. 

Sebagai alternatif solusi yang ln~~ngkin  untul< mengatisi permasalahan tersebut 

adalali dengan memanfaatkan teknologi informasi, berclpa paket e-learning menggunakan 

Learning Management Systen? (LMS) Moodle (Moc/ular Objecf Or ien~ed  Dynamic 

Learning Ertvir-onment), yang dirancang khusus untul< education learning (open sotlrce). 

Mousa dan Basile (2006) mengemukakan empat keuntungan mengunakan LMS 

Moodle yaitu: 1 )  Memperlcaya penyampaian kuliah. 2). Meningkatkan I<omunilcasi antara 

dosen dan mahasiswa, dan sesania maliasis\va. 3). Menyedialcan akses bahan Iculiah secara 

singkron dan asinkron. 4) Dapat memonitor aktivitas dan kemajuan mahasiswa. 

Disamping it11 dengan memanfaatlean kornputer juga dapat mempercepat proses 

pembelajaran, karena dosen dapat menjelaskan materi pels-jaran lebih efektif dan efisien, 

sehingga jumlali waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat dikurangi (Wen, 

2003). Seliingga dosen mempunyai ~vaktu banyak untul< memantau, mengembangkan 

materi perkulialian, memilcirl<an kesulitan yang dialami mahasiswa dalam proses 

pembelajaran yang akhirnya menghasilkan mahasiswa yang berkualitas. 

Learning Management System (LMS) adalah perangkat lunalc yang digunakan 

untuk lnetnbuat materi perltulialian on-line(berbasis web), dan mengelola kegiatan 

pembelajaran sel-ta hasil-liasilnya. Aplikasi ini memungkinkan mahasiswa untuk masuk 

kedalam "ruang kelas" digital dan mengakses materi-materi pembelajaran. Salali satu 

software LMS adalali Moodle (,l4odt1/ar. Object Orienfed Dj~nalnic Learning Environmenf) 

yang dapat dimodifikasi oleh siapa saja dengan lisensi secara GNU (General Public 

License ), saat ini Moodle sudali digunakan lebih dari 150.000 institusi dari 160 negara di 

dunia. Dengan konsep ini sistem belajar mengajar akan tidal< terbatas ruang dan waktu. 

Seorang dosen/dosen/pengajar dapat memberilcan materi kuliah dari mana saja, begitu juga 

seorang mahasiswa/siswa dapat mengilcuti I<ulial~ dari mana saja. Balikan proses kegiatan 

test, ujian atailpun kuis dapat dilakukan dengan jaralc jauli. Seorang dosen/dosen/pengajar 

dapat metnbuat materi soal irjian secara online dengan sangat mudall. Seltaligus juga 

proses ujian atau Icuis tersebut dapat dilakukan secara online sehingga tidal< membutuhkan 

kehadiran peserta ujian dalatn suatu tempat. Peserta ~ljian dapat mengikuti ujian di rumah, 



Itantor, warnet bahltan di saat perjalanan dengan membawa laptop yang didula~ng ole11 

Itoneltsi internet, dosen dapat memberi urnpan balilt pada setiap mahasiswa dengan mudah 

atas tugas, latilian dan quiz yang dikerjaltan, dosen dapat memberi dan mengolah nilai, 

berinteraksi dan disltusi dengan mahasiswa melalui (forum, email, dan chat) serta meliliat 

Itemajuan setiap mahasiswa. Berbagai bentuk materi pembelajaran dapat dimasukltan 

dalam aplikasi Moodle ini. Berbagai sumber (resource) dapat ditempelltan sebagai materi 

pembelajaran. Nasakah tulisan yang ditulis dari apliltasi pengolah kata Microsoft Word, 

materi presentasi yang berasal dari Microsoft Power Point, Animasi Flash, tutorial, dan 

baliltan materi dalam format audio dan video dapat ditempelltan sebagai materi 

pembelajaran. 

Kemudian e-learning (online atau offline) juga dapat digunakan sebagai model tutor 

pengganti (Substitute Tzrfor Model). Model tutor pengganti, merupal<an salah satu teknilt 

pengajaran mandiri (seZJ instruction) yang digunakan dan dilaltsanakan dalam situasi 

pendidikan atau latihan yang berpusat pada mahasiswa (student centre). Dalam model ini 

mahasiswa berintegrasi langsung dengan komputer, yang diprogram untult bereaksi 

terhadap respon-respon mahasiswa terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telali disiapkan 

(Hamalik, 1989). Maliasis\va dapat menentukan sendiri bagaimana informasi harus 

dianibil dan ditampilltan, dan ia bebas menjelajah sekumpulan informasi sesuka liati 

(Pendit dklt, 1997). Mahasiswa juga rnempi~nyai kesempatan untult belajar menurut 

Itecepatan masing-niasing, dan untult memilih sat11 diantara sekian banyak topilc dalarn 

paket e- learhg serta referensi lain yang ada di situs-situs pe~nbelajaran termodinaniilta 

diseluruh dunia. Hal ini sangat sesuai dengan Itebijakan pemerintah yang akan 

menerapkan pembela-jaran berbasis teknologi informasi. Karena clalaln pelaltsanaannya, 

mahasiswa sangat diharapkan dapat belajar mandiri dan tuntas. Pernyataan senada juga 

sampaikan oleh Relttor Universitas Negeri Padang Prof. Dr. Mawardi Effendi, M.Pd, 

bahwa jika e-learning sudah membudaya diltalangan civitas alcademika Universitas Negeri 

Padang jumlah tatap muka di kelas dapat dikurangi dari 16 kali menjadi 8 kali pertemuan, 

selebihnya dapat dilakultan dengan belajar mandiri terbimbing memanfaatkan teknologi 

lnformasi yang tersedia (internet, live CD, e-book, tutorial). 



Berdasarltan perrnasalahan yang telah dikemul<akan di atas, maka penulis merasa 

tertarik un t i~k  rnengembangkan e-learning physics Menggunakan Learning Management 

System (LMS), ~ ~ n t u l t  meningkatltan efelaifitas pembelajaran maliasiswa mata kuliah 

termodinamila Jurusan Fisika Universitas Negeri Padang 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Iiasil pengamatan dan masukan dari tim mataltuliah Termodinamika, 

penulis dapat mengemukakan beberapa permasalahan yang dihadapi maliasiswa dalam 

pembelajaran pembelajaran Termodinamika, di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri 

Padang, antara lain sebagai berikut: 

1 .  Kurangnya sarana dan sumber belajar sehingga mahasiswa miskin akan referensi 

materi termodinamika 

2. Padatnya materi dan banyaknya tugas yang harus dikerjakan mahasiswa selama 

mengikuti perkuliahan termodinamika 

3. Kurangnyafeedback atas i~njuk  lterja mahasiswa dalam bentuk pengerjaan tugas atau 

latillan sehingga mahasiswa tidak mengetaliui apakah konsep yang dipahami benar 

atau tidak 

4. Rendahnya liasil belajar maliasiswa pada Matak~lliali Termodinamilta 

Dengan adanya lial tersebut diharapkan melalui e-leanling pl7y.s.i~~ dosen dapat 

menyiapltan perlengkapan perkuliahan dan mahasiswa dapat mengiltutinya dengan bailt, 

meningkatkan efelctifitas pelnbelajaran yang akhirnya diharapkan dapat meningltatkan 

liasil belajar maliasiswa. 

C. Perurnusan Masalall 

Berdasarltan identifikasi masalah yang telali dikemukakan dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini yaitu: "Apakah e-learning phy.s-ics yang dikembangkan valid, 

praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran termodinamilta di J i~rusan Fisika 

FMIPA UNP?". 



Untulc memperoleli jawaban terliadap perurnusan rnasalali penelitian ini, ~ n a k a  dapat 

dirinci lnenjadi beberapa pertanyaan penelitian. Secara Itliusus dapat dilteniultakan sebagai 

beriltut: 

1 .  Apakah e-learning physics yang diltembangltan untult nieningkatkan efelttifitas 

pembelajaran termodinarnilta ~nemiliki vnlirlitrrs ( isi dan Itonstri~lt) 

2. Apakah e-learning physics yang diltembangltan efelttif, efisiensi me~nil iki  daya tarit< 

serta rancangan "ruang" belajar yang bail< 

3. Apakah e-learningphysics yang dikembangkan prtrkfis digunaltan dalani penibelajaran 

termodinamika 



BAB 11. 'I'INJAUAN PUSrI'AI<A 
'I 

A. Peran 'l'elcnologi Informasi dan Komuniltasi di Bidang Penclicliltan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat pesat, menurut 

catatan www.internetworldstats.com/ saat ini ada satu milyard pengguna internet di dunia. 

Penetrasi internet di Asia adalali lo%, sedangltan di Amerika mencapai 67%. Indonesia 

menduduki  rutan an Ite 13 pengguna internet dunia dengan jumlah pengguna internet tahun 

2006, sebanyalc 18 juta orang. Anglca itu mencapai 10 kali lebih besar clibanding lima tahun 

lalu. 

Perkembangan teknologi informasi dan lcomuniltasi (TI10 telah memberikan 

pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Menurut 

Rosenberg (2001), dengan berltembangnya penggunaan TIK ada lima pergeseran dalam 

proses pembelajaran yaitu: (I) daripelatiI1ai7 ke penan?pilan, (2) dari rtrang kelas ke di mana 

dun kapan saja, (3) dari kerta.s ke "oriline" atau salzrran, (4) fasilitas fisik ke .fa.silitas 

jaringan ke ja ,  (5) dai-i ~vakfzr siklzts ke ivaktzr nyata. Interaksi antara dosen dan mahasiswa 

I tidak hanya dilakukan melalui Iiubungan tatap muka tetapi juga dilakultan dengan 
I 
I menggunaltan media-media teknologi. Dosen dapat memberikan layanan tanpa harus 
I 

I berliadapan langsung dengan mahasiswa. Demikian p ~ ~ l a  mahasiscva dapat memperoleh 

informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai suniber melalui cyber space atau ruang maya 

dengan menggunakan I tomp~~ter  atau internet. Hal yang paling mutakhir adalali 

I berkembangnya apa yang disebut "cyber teaching'? atau peng,?jaran maya, yaitu proses 

pengajaran yang dilakukan dengall mengg~~naltan internet. Istilah lain yang makin poluper saat 
I 

I ini ialah e-lenrning y a i t ~ ~  satit model pembelajaran dengan mengg~~nakan media teknologi 

I Itoniunikasi dan informasi kl i~~susnya internet. Men~lrut Rosenberg (2001), e-learning 

merupakan satu penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran dalam 

jangkauan luas yang belandasltan tiga Itriteria yait~l: ( I )  e-learning merupakan jaringan dengan 

kemampuan untuk memperbaliarui, menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar atau 

informasi, (2) pengiriman sampai Ite pengguna terakhir nielalui komputer dengan 

menggunakan teknologi internet yang standar, (3) memfokuskan pada pandangan yang paling 

luas tentang pembelajaran di balilt paradigma pembelajaran tradisional. Saat ini e-learning 

telah berltembang dalam berbagai model pembelajaran yang berbasis TI]< seperti: CBT 
. . .. . . ~ ~ . - .... . . ~ .  . - . - - ~~ ~ .~ 
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(Cornpt~ter Based Tr,ail?ing), CRI (Cornpz4ter Based h~strzrction), Distance Lecrrning, Distance 

Eu'zrcation. CLE (C~lbernetic Learning Envir.o17rnetit), Deskfop l/it/eoconJi.r.e17cing, I LS 

(Inlegrated Learr~ing Syateni), LCC (Learner-Ceniferted Cla,ssrooni). Telecor?ferericirig, WRT 

(Web-Based Training), dan sebagainya 

Satu bentult prodult TIK adalah internet yang berlcembang pesat di penghujung abad 

20 dan di ambang abad 21. Keliadirannya telah memberilcan dampalt yang culti~p besar 

terhadap Icehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimensi. Internet meri~paltan 

salah satu instrumen dalam era globalisasi yang telah menjadikan dunia ini menjadi transparan 

dan terhubungltan dengan sangat mudah dan cepat tanpa mengenal batas-batas Icewilayahan 

atau kebangsaan. Melalui internet setiap orang dapat mengakses ke dunia global untult 

memperoleh informasi dalam berbagai bidang dan pada glirannya akan memberikan pengaruh 

dalam keseluruhan perilakunya. Dalam Iturun wakti~ yang amat cepat beberapa dasawarsa 

terakhir telali terjadi revolusi internet di berbagai negara serta penggunaannya dalam berbagai 

bidang kehidupan. Iceberadaan internet pada masa Icini sudah merupaltan satu kebutuhan 

pokok manusia modern dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan global. Kondisi 

ini sudah tentu akan memberikan dampak terhadap coralc dan pola-pola kehidupan umat 

manusia secara Iceseluruhan. Dalam kaitan ini, setiap orang atau bangsa yang ingin lestari 

dalam menghadapi tantangan global, perlu meningkatkan kualitas dirinya i ~ n t i ~ k  beradaptasi 

dengan tuntirtan yang berltembang. TIK telali mengi~bah wa.jah pembela-jaran yang berbeda 

dengan proses pembelajaran tradisional yang ditandai dengan interaksi tatap multa antara 

dosen dengan siswa baik di kelas maupun di luar Itelas. 

Di masa-masa mendatang, arus informasi akan makin meningkat melalui jaringan 

internet yang bersifat global di seluruh dunia dan menuntut s i a p a p ~ ~ n  i ~ n t ~ ~ k  beradaptasi 

dengan Itecenderungan it11 Italau tidalt mau ketinggalan jaman. Dengan ltondisi demikian 

malta pendidikan lthususnya proses pembelajaran cepat atau lambat tidak dapat terlepas dari 

Iteberadaan komputer dan internet sebagai alat banti1 utama. Majalah Asiaweek terbitan 20-27 

Agi~stiis 1999 telah menurunlcan tulisan-tulisan dalam tema "Asia in the New Millenium" 

yang memberilcan gambaran berbagai kecenderurigan perkembangan yang altan terjadi di Asia 

dalam berbagai aspelt seperti ekonomi, politik, agama, sosial, budaya, Icesellatan, pendidikan, 

dsb. termasulc di dalamnya pengaruh revolusi internet dalam berbagai dimensi Itehidupan. 

Salali satu tulisan yang berkenaan dengan dunia pendidilcan disampaikan oleh Robin Paul 



Ajjelo dengan judul "Rebooting:Tlie Mind Starts at School". Dalani tulisan tersebut 

diltemukaltan bahwa ruang Itelas di era millenii~rn yang akan datang altan jauh bet-beda dengan 

ruang Itelas seperti seltarang ini yaitu dalam bentilk seperti laborntorium ltompi~ter di mana 

tidak terdapat lagi format anal< duduk di bangku dan dosen berada di depan Itelas. Ruang kelas 

di rnasa yang akan datang disebut sebagai "cyber classroom" atau "rirang ltelas maya" sebagai 

tempat anak-anak melaltultari aktivitas pembelajaran secara individual maupun Itelompolt 

dengan pola belajar yang disebut "interactive learning" atau pernbelajaran interalttif melalui 

komputer dan internet. Anak-anak berhadapan dengan Itomputer dan melakukan aktivitas 

pembelajaran secara interaktif melalui jaringan internet untult memperoleh materi belajar dari 

berbagai sumber belajar. Anak akan melaltukan kegiatan belajar yang sesuai dengan Itondisi 

kemampuan individualnya sehingga anak yang lambat atau cepat akan memperoleh pelayanan 

pembelajaran yang sesuai dengan dirinya. Kurikulum dikembangkan sedemikian rupa dalam 

bentuk yang lebih ltenyal atau lunak dan fleksibel sesuai dengan kondisi lingkungan dan 

kondisi anak sehingga memberikan peluang irntult terjadinya proses penibelajaran maju 

berkelanjutan baik dalam dimensi waktu maupuri ruang dan rnateri. Dalarn situasi sepel-ti ini, 

dosen bertindak sebagai fasilitator pembelajaran sesuai dengan peran-peran sebagairnana 

dikemukakan di atas. 

Dalam tulisan ituisecara ilustratif disebutkan bahwa di masa-masa meridatang isi tas 

anak sekolali bukan lagi buku-bultu dan alat tulis seperti sekarang ini,--akan tetapi berupa: ( 1 )  

komputer notebook dengan akses internet tanpa kabel, yang bermuatan materi-materi belajar 

yang berupa bahan bacaan, materi untuk dilihat atau didengar, dari dilengltapi dengan Itamera 

digital serta perekani suara. (2) Jam tangan yang dilengkapi dengan data pribadi, ilang 

elektronik, kode sekuriti itnt~rk masirk rumali, kalkulator, dsb. (3) Videophone bentirk saltu 

dengan perangkat lunak, akses internet, permainan, musik, dan TV,  (4) alat-alar musik, (5) alat 

olah raga, dan (6) bingkisan untuk makan siang. Hal it11 menunjukltan bahwa segala 

kelengkapan anal< seltolah di masa itu nanti berupa perlengltapan yang bernuansa internet 

sebagai alat banti] belajar. 

Meskipun teknologi informasi komunikasi dalam bentuk kompirter dan internet telah 

terbukti banyak menunjang proses pembelajaran mahasiswa secara lebih efektif dan produktif, 

namun di sisi lain masih banyak kelemahari dan ltekurangan. Dari sisi Itegairalian Itadang- 



ltadang mahasiswa lebili bergairali dengan internetnya itir sendiri dibaridingkari dengan materi 

yang dipelajari. Dalarii ha1 ini dosen perlu rnemiliki I<emampuan dalam mengelola Icegiatan 

pembelajaran secara proporsional dengan manajernen yang baik, solusi yang mungltin adalah 

dengan e-learning dengan menggunakari (Liner Management System) 

Studi yang dilaleirkan di Amerika, yang meridukung dikembangkannya r-learning, 

menyatakan baliwa e-learning sangat efelttif, memungkinkan 30% pendidikan lebih bail<, 40% 

waktu lebih singkat, dan 30% biaya lebih murah. Selanjutriya, liasil penelitian Simpson (2001) 

menyimpulkan bahwa: 1). e-learning Interaktif cocolc untult mengajarkan kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving) pada mahasiswa S1 kedokteran hewan. 2). e-learning 

Interaktif adalali sebuah alat efektif untuk mengajarkan ilmu dasar (basic science) Itepada 

mahasiswa SI kedokteran liewan. Seterusnya, e-learning lnteraktif berbasis WEB ilntuk 

mengajarltan Fisilca I<omputasi, meritpalcan cara yang luar biasa i~n tuk  mengungkapkan rasa 

keingintahuan mahasiswa yang tidak mereka peroleli dalam pembelajaran standar (Landau, 

1998). 

B. E-Learning dan Strategi Pengernbangannya 

Jaya Icumar C. Koran (2002), mendefinisiltan e-leuriiing sebagai sernbarang 

pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronilt (LAN, WAN, atail 

internet) untul< menyampailan isi pembelajaran, interaltsi, atau bimbingan. Ada pula yang 

rnenafsirkan e-learning sebagai bentilk pendidikan jaralc jauli yang dilakultan melalui media 

internet. Sedangkan Dong (dalam Icamarga, 2002) mendefinisikan e-leariiiiig sebagai kegiatan 

belajar asynchronous melalui perangkat elektronik Itomputer yang memperoleh bahan belajar 

yang sesuai dengan I<ebutuhannya. Atau e-learning didefinisikan sebagai berikut : e-learning 

is a generic tern? Jor all teclinologicnlly stlpported leal-~iiiig tr.s.ing an ur.muy qf'teuching and 

learning tools as phone bridging, audio and videotapes, telecor?firericing, scrtellite 

transn~issions, and the more recognized web-bused training or coivpz/tei. a i~ fed  iii.rtruction 

also commonly referred to as online courses (Soekartawi, Haryono dan Librero, 2002). 

I Rosenberg (2001) menekankan bahwa e-learning merujulc pada penggunaan teknologi internet 

irntuk mengirimkan serangltaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahitan dan 

, Iceterampilan. 

~ ~.~ ~ 
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Perbedaan Pembelajaran Tradisional dengan e-learning yaitil Icelas 'tradisional', 

dosen dianggap sebagai orang yang serba tahu dan ditugaslcan ~lntulc menyalurkan ilni~r 

pengetahuan Icepada pelajarnya. Sedangkali di clalarn penibelajaran 'e-learning' folcus 

utamanya adalah pelajar. Pelajar mandiri pada walctu tertentir dan bertanggung-jawab ~lntulc 

pembelajarannya. Suasana penibelajaran 'e-learning' alcan 'memaksa'  pelajar memainlean 

peranan yang lebih alctif dalam pembelajarannya. Pelajar lnembuat perancangan dan mencari 

materi dengan usaha, dan inisiatif sendiri. I<lioe Yao Tung (2000) mengatalcan bahwa setelah 

kehadiran dosen dalam arti sebenaniya, internet alcan tnetijadi suplemen dan komplemen 

dalam menjadilcan ~vak i l  dosen yang mewalcili sumber belajar yang penting di dunia. 

Cisco (2001) menjelaslcan filosofis e-learning sebagai berikut. P e r t a m a ,  e-learning 

merupaltan penyampaian informasi, Icomunilcasi, pendidilcan, pelatihan secara on-line. Kedua ,  

e-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperlcaya nilai belajar secara 

konvensional (model belajar konvensional, Icajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan 

pelatihan berbasis Icomputer) sehingga dapat merijawab tantangan perlcembangan globalisasi. 

Ketiga, e-learning tidak berarti menggantilcan model belajar konvensional di dalam kelas, 

tetapi memperkuat model belajar tersebut lnelalui pengayaan content dan pengembangan 

teknologi pendidikan. I<eenipat, Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk isi 

dan cara penyampaiannya. Malcin baik keselarasan antar conten dan alat penyampai dengan 

gaya belajar, niaka akan lebih bailc kapasitas siswa yang pada gilirannya akan memberi hasil 

yang lebih baik. Sedangkan Icarakteristik e-learning. antara lain. Pe r t ama .  Memanfaatkan 

jasa teknologi elektronilc; di mana dosen dan mahasislva, mahasiswa dan sesama maliasiswa 

atau dosen dan sesama dosen dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa 

dibntasi oleh 1ial-ha1 yang protokoler. I{edun, Memanfaatkan keunggulan komputer (digital 

media dan computer networks). Kelign, Mengg~tnalcan balian ajar bersifat mandiri (self 

, learning materials) disimpan di komp~lter  sehingga dapat dialcses oleh dosen dan mahasiswa 
I 

Icapan saja dan di mana sa.ja bila yang bersangkutan memerlukannya. I{eenipnt, 

Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurilculum, liasil kernajuan belajar dan hal-ha1 yang 
1 
I berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dililiat setiap saat di komputer. Untuk dapat 

menghasilkan e-learning yang menarik dan diminati, Onno W. Purbo (2002) mensyaratkan 

tiga ha1 yang wajib dipenuhi dalam merancang elearning, y a i t ~ ~  : sede rhana ,  personal,  d a n  
I cepat .  Sistem yang sederhana akan memudahlcan pengguna dalam memanfaatlean teknologi 



dan menu yang ada, dengan Icemudahan pada panel yang disediakan, akan mengurangi 

pengenalan system e-learning itu sendiri, sehingga cvaktu belajar pesesta dapat diefisienkan 

untulc proses bela-jar it11 sendiri dan bulcan pada belajar menggunakan sistem e-leal-ning-nya. 

Syarat personal besarti penga-jar dapat berinteraksi dengan bailc seperti layaknya seorang 

dosen yang be[-komunilcasi dengan maliasiswariya di depan kelas. Dengan pendeltatan dan 

interaksi yang lebih personal. mahasiswa diperhatikan kemajuannya, serta dibantit segala 

persoalan yang dihadapinya. Hal ini altan membuat mahasiswa betah berlama-lama di depan 

layar komputernya. Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon yang cepat 

terhadap keluhan dan kebutuhan mahasiswa lainnya. Dengan demikian perbaikan 

pembelajaran dapat dilaltukan secepat mungkin oleh pengajar atau pengelola 

Romi (2005), e-learning LMS berbasis web liarus memiliki unsur sebagai berikut: ( I )  

Pusat Itegiatan siscva; sebagai sua t~l  comn~zrnity web based distance leurning harus lnampu 

menjadikan sarana ini sebagai tempat kegiatan siswa, dimana siscva dapat menambah 

kemampuan, membaca materi kuliah, mencari informasi dan sebagainya. (2) lnteraksi dalam 

grup; Para siswa dapat berinteraksi satu sama lain unti~k mendislalsikan niateri perkulialian 

yang diberikan dosen. Dosen dapat hadir dalam group ini untuk lnemberikan ulasan tentang 

materi yang diberikannya. (3) Teknis pengambilan data, analisis dan penggunaan alat yang 

benar; Riasanya dosen sering mengadakan quis singkat dan titgas yang bertujuan untuk 

~nelihat pemahaman mahasiswa terhadap apa yang telah diajarkan serta melalcukan test pada 

akhir masa belajar. Hal ini juga harus dapat diantisipasi oleh paltet e-learning (4) Referensi 

digital; Pada bagian ini, tesdapat berbagai informasi / link Ice sumber belajar dan sebagainya 

Reberapa tahapan yarig liarus Icita lalui pada saat mengembangkan sebuah perangkat e- 

learning. 
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Gambar 2.1. Tahap pengembangan e-learning (romi: 2005) 

Analisis kebutuhan merupalcan ha1 yang sangat penting, dari beberapa literatur mengatakan 

bahwa kegagalan e-learning disebablcan oleh gagalnya menganalisa kebutuhan dari pengguna 

(user needs), romi (2005) dalam mendisain dan mengembangkan sebuah e-learning ilnti~k 

pembelajaran harus mempertimbangkan kebutuhan dari pengguna seperti dibawah ini: 

1. Inforrnasi tentang unit-unit /el-kait dalam proses belajur niengajar 

(a) Tiiji~an dan sasaran (e) Tugas 

(b) Silabus (f) Jadwal Ujian 

(c) Metode pengajaran (g) Daftar referensi atau bahan bacaan 

(d) Jad~val kuliati (h) Profit dan kontak pengajar 

I 2. Ken?zrdahan akses ke sumber referemi 

I (a) Diktat dan catatan kuliah (e) Sumber referensi untuk pengerjaan tugas 
I 

I (b) Bahan presentasi (f) Situs-situs bermanfaaat 
I 

I (c) Contoh ~ljian yang lalu (g) Artilcel-artikel dalam jurnal online 
I 
I (d) FAQ (frequently asked questions) 
I 

3. Kon~unikasi dalani kelas 

(a) Forum diskusi online 

(b) Mailing list disltusi 

(c) Papan pengumuman yang menyediakan informasi (perubahan jadwal Ituliah, 

informasi tugas dan deadline-nya) 

4. Sarana untuk melakukan kerja kelompok 
. ~ . . - ... 

I 



(a) Sarana untuk sharing file dan direktori dalam Itelompol< 

(b) Sararia disltusi untuk mengerjakan tugas daam kelompok 

j. Sistem z,jian online dun yengz/ii7yt/lan feedback 

C. Learning Management System (LMS) Moodle (modular Object Oriented Dynaniic 
Learning Environment) 

LMS adalah perangltat lunalc yang digunakan untule rnembuat materi pcrkuliahan on- 

line (berbasis web) dan selcaligus mengelola proses pembelajaran. Salah satu software LMS 

adalah Moodle. Moodle itu sendiri adalah singkatan dari Modulcrr Object Oriented Dynamic 

Learning Environment yang berarti tempat belajar dinamis dengan menggunalcan model 

berorientasi objelc. Aplilcasi ini melnungkinkan mahasiswa untuk masuk kedalam "ruang 

Itelas" digital dan mengakses materi-materi pembelajaran serta dapat dikernbangltan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna (user needs). Secara garis besar LMS Moodle mendukung: a). 

Administrasi perkuliahan b). Peyampaian materi c). Penilaian d). Pelacakan/tracking & 

monitoring e). Kolaborasi f). Komunikasi. Dengan menggc~nakan LMS Moodle maka dari sisi 

Dosen dapat : (a). Membuat silabi, materi @dJ tzttorial, aniir~asi, az~diovisz~ul, live CD) (b). 

Mengelola kelas dan Memariajemen file, update file, nelvs, record (c). Membuat soal i~jian, 

tes, quiz dan feedbacknya (solusi) (d). Memonitor alttivitas maliasiswa (e). Memberi nilai 

(f).Mengolah nilai (g). Berinteraksi dengan mahasiswa melalui forum, email,dan chat (h). 

Melihat kernajuan mahasiswa. Dari sisi Mahasis~va dapat : (a). Alcses dan download silabi, 

materi (eleklronik, tutorial, animusi, audiovisziu), tugas/ latihan, feedback hasil tugas/ latihan. 

(b). Mengirim tugas (c). Mengerjakan Ujian, teslquiz. latillan (d). Melihat hasil penilaian dan 

feedbacknya. (e). Manajemen file (f). Berinteraltsi antar mahasiswa dan dosen melalui forum, 

email,dan chat (g). Kerja Icelompok (h). Link Ite situs-situs yang berhubungan ~ ~ n t u l t  memper 

kaya referensi.(i) Download file e-learning physic (live CD) sehingga dapat diakses secara 

offline, dari sisi Administrator dapat :  (a). Mengelola pendaftasan matakc~liah (b). 

Menentulcan dosen dan rnataltuliah (c). Melaltultan back-up (d). Pengelolaan website (e) 

Security 

Beberapa keunggulan e-learning menggunakan Moodle, (Sri Wiyana :2007) yaitu 

J 100% cocok untulc kelas online dan sama bailtnya dengan belajar tambahan yang 

langsung berhadapan dengan dosen/dosen. 
.- ----.-.-p-.--.--.---.------p-.-p---..- -. 



J Sederliana, ringan, efisien, support dengan berbagai broswer. 

J Mudah di Install pada banyalt program yarig bisa ~nenclultung PHP.  Hanya 

membutuliltan sat11 database. 

J Menampilkan penjelasan dari pelajaran yang ada dan Pelajaran tersebut dapat dibagi 

kedalam beberapa Itategori. 

J MOODLE dapat mendultung I000 lebili pelajaran. 

J Mempi~nyai  Icemanan yang Itokoh. Formulir pendaftaran untult pelajar telah diperiltsa 

validitasnya clan mempunyai cookies yang terenltripsi. 

J Banyaknya bahasa disedialtan, termasulc Bahasa Indonesia. Bahasa yang tersedia dapat 

diedit dengan menggunaltan editor yang telah tersedia. 

J Tersedianya manajemen situs untuk pengaturan situs Iceseluruhan, mengubah theme, 

mena~nbah module, dan sebagainya 

J Modul Chat, modul pemilihan (polling), modul forum, modul untuk jurnal, modul 

i~n tuk  kuis, modul ilntuk survai dan worksliop, dan lnasih banyak lainnya. 

J Manajemen kursus, penamballan jenis I~LISSLIS, pengurangari, atau pengubahan Itursus 

J Free dan open source software 

Keunggulan lain menggunakan MOODLE dari sisi 

Site Management: 

J Website diatur oleh Admin, sehingga tidal< semua orang dapat melakukan pengubahan 

setting dan security. 

J Tampilan (Themes) diizinkan pada admin i~ntulc mernilih warna, jeriis huruf, susunan 

dan lain sebagairiya untult kebutuhan tanipilan. 

J Bentulc kegiatan yang ada dapat ditarnbah. 

J Source Code yang digunalcan ditulis dengnn menggunaltan PHP. Mudah ~ ln tuk  

dimodifikasi dan sesuai dengan Itebutuhan. 

J User management 

J Tujuannya ialah untuk mengi~rangi keterlibatan admin lnelijadi lebili minimum, ltetika 

menjaga Iceamanan yang berisiko tinggi. 

J Metode Email standar : Pelajar dapat membuat nama pemakai untuk login. Alamat 

email akan diperilcsa ~iielalui konfirmasi. 



J Tiap orang disaranltan cultup I pengguna saja untult seluri~l-I sever. Dan tiap pengguna 

dapat mempunyai alcses yang berbeda. 

J Pengajar mempunyai Iialc istimewa, sehingga dapat mengubah (meniodifikasi) bahan 

pelajaran. 

J Ada "ltunci pendaftaran" untult melijaga altses rnasuk dari orang yang tidal< diltenal 

J Semua Pengguna dapat membuat biografi sendiri, serta menambaliltan photo. 

J Setiap pengguna dapat mernilih bahasa yang digunakan. Bahasa Indonesia, Inggris, 

Jerman, Spanyol, Perancis, dan Port i~gis  dll. 

J Perigajar mengendalikan secara penuh untuk mengatur pelajaran, termasuk melarang 

pengajar yang lain. 

J Memilili bentuklmetode pelajaran seperti berdasarkan mingguan, berdasarlcan topic 

atau bentult diskusi. 

J Terdapat Forum, Kuis, Polling, Survey. Tugas, Percakapan dan Pelatihan yang 

digunakan unt i~k  mendult i~ng proses belajar. 

J Semua kelas-kelas ilntilk forum, Kitis - kuis dan tugas-tugas dapat ditarnpilkan pada 

satu Iialaman (dan dapat didownload sebagai file lembar I<erja). 

J Bahan pelajaran dapat dipaketkan dengan menggi~nakan file zip 

Beberapa perdosenan tinggi yang menggunakan e-earning Moodle di Indonesia 

a. E-learning ITS, Surabaya 

b. E-learning UNY, Yogyaltarta 

c .  Fakultas Maternatilta dan 1 lrnu Pengetahuan Alam UGM 

(http://mipa.ugm.ac.id/moodle). 

d.  Physics OpenCoursePhysics OpenCourse(litt~:,://phvsiscs.or.id) 

e. Teltnik Pertanian IPB 

f. Bandung Cyber Com~nunityBandung Cyber Community (http:/lw\vw,bcc. 

or.id/elearning) 

h. KursusKu.com-Kursirs Online ( l ~ t t p : / l ~ v \ v ~ . k ~ ~ r s i ~ s k u . c o m ) .  

.- -.- ..>. .- . . - .- - - - . .. .- ~. . .- . . . . . .- ~. 



BAB 111. 'I'IJJUiiN DAN MANliAA'l' PISNI!:I,I'I'IAN 

A. 'I'ujnan Perielitian 

Rerdasarlcan permasalahan yang telah dipaparkan dapat dilcemulcaltan tc~juan umum 

penelitian ini adalah: Mengembangkan e-learning physics menggunakan learning management 

system (LMS) dengan bantuan sofhvare Moodle (Modular Object Oriented Dyr~arnic 

Learning Environment) yang diterapkan dalam perkuliahan termodinamika Jurusan Fisika 

FMIPA Universitas Negeri Padang 

Adapun tujuan Ithusus dari penelitian ini adalah : 

Tahun Pertama 

1.  Mendisain dan mengembangkan e-learning pliysi'cs berbasis web menggunakan 

Learning Management Syste17t (LMS) MOODLE, 

2. Mengintegrasikan silabus. materi pengajaran dalam b e n t ~ ~ k  (file pdf, animasi flasli, 

video,dan live C D  yang dapat diakses secara offline), tugas terstruktur, soal test/ quiz 

dan feedbacknya. Aplikasi ini memungkinkan mahasiswa masuk ke dalam "ruang 

kelas" digital i~n tuk  melakul<an proses pembelajaran, Dosen dapat memonitor aktivitas 

mahasiswa dan melihat I<emajuan mahasiswa, memberi feedback dengan mudah serta 

berinteraksi dengan mahasiswa melalui forum, e-mail dan chat. 

3. Mengetahui I(e1qnkn11 e-learnirig pliysics yang dilcembangkan dengan melakaukan 

studi I<asus kalangan terbatas terliadap pakar media, dosen dan mahas i sm.  

Tahrian Icedua 

I.  Melakukan eksperimen dalam proses pembelajaran di kelas dan pembelajaran online 

untulc melihat efektifitas penggunaan model pembela,jaran e-learning dengan 

menggunakan Learnilig Manage17lent System (LMS). U n t ~ ~ k  nielihat efelctifitas 

penggunaannya dilaleul<an dengan menggunakan tes, lembar observasi dan angket. 

B. Manfaat Peneitian 

Dengan berhasil dikembangakannya e-learning physics dalam bentuk lialaman web  dan 

konten pembelajarannya dalam bentuk file (PPT, PDF, SWF, HTML, Video) untuk 



pembelajaran Ternlodinamilta di J u r ~ ~ s a n  Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang 

diharapkan dapat: 

1.  Bermanfaat sebagai surnber belajar alternatif bagi mahasiswa Jurusan Fisilta FMIPA 

Unversitas Negeri Padang 

2. Bermanfaat sebagai portal perltuliahan online singkron dan asingkron di Jurusan Fisilta 

FMIPA Unversitas Negeri Padang 

3. Pioneer portal perkuliahan online yang dapat dikembangltan untult matalt~~liali lainnya 

yang ada di Jurusan Fisilta khususnya dan FMIPA Unversitas Negeri Padang pada 

umumnya. 

4. Memudahkan dosen dalam rnenilai atas unjuk kerja dan tugas yang dikerjakan 

mahasiswa, memberi feedback serta memantau aktivitasnya 

5. Dosen dan mahasiswa dapat melaltsanaltan perkuliahan tanpa harus berada diruang 

kelas (Itelas real), asalkan keduanya terhubung dengan jaringan internet. Ketidalt 

hadiran dosen karena berada di luar Icota atau kesibukan dapat diatasi. 

6. Memberi kesempatan yang lebih luas kepada mahasiswa i ~ n t ~ ~ k  mengembangkan 

kompetensinya. 

7. Menjadi masukan bagi pimpinan Fakultas dan Rektor dalam rangka meningkatltan 

efektifitas dan mutu perkuliahan di Universitas Negeri Padang.\ 



RAE3 IV. ME'l'ODE PENELIrl'IAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model reseal.ch and c/eveIopi?~en/ (Ii&D model) seperti yang 

didisain Walter Dick dan Lou Carey (Gall el al, 2003) terdiri atas lima tahapan yakni 7'allap 

Stucli pendahuluan yang mencakup identifiltasi Itonsep-ltonsep yang harus dikuasai 

maghasisiwa, disltusi dengan dosen tim pembina mata Ituliah termodinarnika dan studi 

literatur. Tahap Pengembangan yaitu merancang seltuensi materi perltuliahan termodinamika 

yang terdiri dari file materi, animasi, aidiovisual? soal dan contoh soal, soal latihan dan 

feedback-nya, mendisain dan mengembangkan sekuensi materi dalam bent~lk paltet e- 

learning ~nenggunakan sojlrr~are MOODLE serta menginstalkannya di ltomputer server 

(hosting), Tahap Evaluasi yaitil melakukan validasi paltar dan uji coba terbatas. Pada tahap 

ini, peneliti melakukan p e n g ~ ~ j i a n  terhadap sekuensi materi pembelajaran termodinamika di 

Jurusan Fisika FMIPA UNP yang telah dikembangltan dalam bentuk bahan a-jar, contoh- 

contoh soal dan solusinya, audio video dan anilnasi kepada palcar dengan cara memberikan 

hardcopy dan softcopy atas sekuensi materi tersebut, dengan ba r i t~~an  angket paltar diminta 

untuk menilai validitas dan kelayakannya. Untuk ~ l j i  coba terbatas dilakukan perkuliahan 

online dimana mahasiswa mengakses sendiri portal eleul-ning pliysics yang telah 

dikembangltan. Kemudian, peneliti ~nengobservasi kegiatan mereka selama proses 

pembelajaran. Pada althir pertemuan, peneliti inelakukan eval~lasi  kepada siswa i~ntuk  

mengetahui sejauh mana mereka dapat memahami pelajaran yang tlisampailtan menggunaltan 

portal elearningp11-ysics, clan siswa diberikan angltet untult mengetahui siltap nierelta terhadap 

pembelajaran termodinamika yang menggunakan media tersebut. 'l'ahap Revisi. pada tahap 

ini, peneliti nienganalisis hasil evaluasi yang telali dilakukan i~ntult  di,jadikan dasar dalam 

merevisi materi maupun portal eleamirigphysics. Hasil dari tahap ini dijadikan sebagai hasil 

akhir yang valid dan efektif digunakan dalam pembelajaran termodinarnika menggunakan 

elearning pllysics. 'l'ahap Iniplementasi, tahap ini dilakukan pada taliun kedua. Secara 

lengkap tahap R & D model dapat dilihat seperti yang ditunjultltan oleh Gambar 2 



Idcntifltasi. Disltusi 
dan studi l i teratur 

Contoll-contoh soal File mat- 
Merancang seltuensi 

Animasi Flash TIp*+ materi pe!l~ulia~lan qu~z ,  tantangan 

Audiovisual Li Feedback/ solusi i 
1 

dan Ujicoba terbatas 
I 

1 
Analisis dan perbailcan I 

Men~buat perancangan 
pembela jaran 

I pengontorolan variabell 

dan interprctasi data 

'I 
Kcsimpulan 

Gambar 4.1. Diagram alur pengembangan portal e-learningpliysics 



Desairi Penelitian Tahun I 

Icegiatan pertama yang altan dilaltultan pada tahun pertama adalah 

1. Mengidentifiltasi Iconsep-lconsep yang harus dilcuasai oleli mahasiswa, dilanjutkan 

berdiskusi dengan pembina mata kuliali termodinamika bekenaan dengan manajemen dan 

evaluasi pembelajaran termodinami ka serta studi literat~lr yang relevan. 

2. Merancang sekuensi materi perkulialian yang mudah dan dapat dipahami oleh 

mahasiswa lengkap dengan animasi interaktif, audiovisual, live CD, Contoh-contoh soal, 

soal ujian, soal latihan, tugas, tes/quiz lengkap dengan solusinya serta soal- soal tantangan. 

Solusi soal latillan, tugas dan feedbacknya dapat dilihat dan di download mahasiswa 

setelah batas pemasulcan tugas selesai, solusi soal ujian, tesl q ~ l i z  dapat dilihat dan di 

download mahasiswa setelah ujian dan tesl quiz dikerjakan hanya dengan meng-klik 

button solusi maka solusi akan ditampilkan sehingga mahasiswa mengetaliui dimana letak 

Icesalahannya, solusi ini disetai dengan animasi yang membuat solusi tersebut lebih 

menarik 

3. Mendisain, n~enginterasil<an, mengembangl<an sesuai kebutuhan serta menginstal palcet 

e-leai-ning physics yang telah dibuat menggunaltan LMS Moodle, pada ltomputer yang 

berfungsi sebagai server dan dilanjutkan dengan upload ke hosting. 

4. Evaluasi (Validasi) terliadap keandalan e-leai-nilig dengan eksperimen di laboratorium 

dari penggunaannya dalarn sebuah studi kasus Icalangan terbatas, terhadap beberapa pakar 

media, dosen dan maliasiswa. Kemudian diminta masukan dari dosen, pakar media dan 

nialiasiswa tentang perbaikannya 
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Kegiatan yang akan dilaksanalcan pada taliun kedcla adalali melalc~tkan stildi 

eksperimental terliadap Itelas pembelajaran matalculiah termodinamika, dengan menggunakan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, untult meliliat implementasi pembelajaran dengan 

menggunaltan e-learning ini, dengan langkah- langkali sebagai berikut 

a. Menent~lkan kelas sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) dari dua kelas 

matalculiah termodinamilca yang terdaftar di Jurirsan Fisika 



b. Membilat perancanaan pembelajaran dengan menggunalian e-learnir~g yang telah 

disusun untult diterapltan diltelas eksperimen dan ltelas kontrol sebagai 

pembandingn ya 

c. Melaltukan pengukuran terliadap variabel teriltat dan melakultar~ pengontsolan 

beberapa variabel lain yang berpengaruh. Jadi penelitian ini dapat diltelompokkan ke 

dalam penelitian eksperimen yang terbagi atas dua yaitil eltsperimen di laboratorii~m 

dan eksperimen di lapangan. Eksperimen di laboratorium dilaltukan untuk menyelidiki 

sisteni kerja dari paltet e-learning yang dihasilltan. Kemudian eltsperimen di lapangan 

bergilna untuk menyelidiki efektifitas penerapan e-learning physics terhadap proses 

dan hasil pembelajaran termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri 

Padang 

d. Mengembangkan instrumen ilntuk pengambilan data berupa tes liasil belajar, lembar 

observasi dan angket 

e. Melakukan pengambilan data, pengolahan data, interpretasi data dan penariltan 

kesimpulan mengenai efelttifitas penerapan e-learning terhadap peningltatan liasil 

belajar maliasiswa 

R. Populasi dari Sampe l  

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Fisilta Universitas Negeri 

Padang. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar sebagai peserta kuliah 

termodinamika, di Jurusan Fisika Universitas Negeri Padang. Sampe l  penelitian untult t ahun  

per tama yaitu mahasiswa yang terdaftar pada matakuliah termodinamilta seltsi peneliti pada 

semester ganjil Juli-Desernber 2009. Sarnpel t a h ~ ~ n  k e  d u a  adalaha maliasiswa yang terdaftar 

sebagai sebagai peserta perkuliahan termodinamika seltsi peneliti pada semester ganj i l  Juli- 

Desember 2100. Hal ini dilakultan ilntuk mempermudah penulis melakukan penelitian. Karena 

seksi kuliah termodinamilta hanya dua kelas untuk seltsi peneliti maka kedua kelas tersebut, 

diambil sebagai sampel.  Satu ltelas digunakan sebagai kelas eksperimen dan sat11 kelas ltontrol 

yang dipilih secara acak (ramdom) atau undian . 



' <I. 'Teknik Pengurnpulan Data 

Tujuan penggunaan angket a t a ~ ~  kuesioner dalani penelitian ini adalali ~ l n t i ~ k  

menghimpun informasi sebanyak-banyaltnya tentang liasil pengembangan. Angket yang 

diberikan kepada para paltar untuk mengliimpun informasi tentang efektifitas, efisiensi 

dan daya tarik serta rancangan "ruang" belajar (Gardenscapes cozrrse) yang mencakup 

asfek t~tjuan pembelajaran dan isi (Instructional goals a n ~ i  content), pelajar dan 

pengajar (Learnes a n d  instructor) dan keadaan (contest) dari e-learning physics yang 

dikembangkan (Gayle V:2006). 

Angket yang diberikan kepada mahasiswa berupa angltet terbuka yang 

digunakan untuk menghimpun informasi tentang pengetahuan dan skill mahasiswa, 

pendapat maliasis\va tentang isi pembelajaran, aktivitas dan ketersampaian niateri 

termodinamika menggunakan portal e-lear~iing pliysics yang diberikan pada altliir 
! 

I pembelajaran. Angket terbuka adalali angket yang disa-iikan dan diisi ole11 responden 

I sesuai dengan kehendak dan keadaannya. 

1 2. Observasi 

Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun balian-bahan 

Iceterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang di-jadilcan obyek pengamatan (Djaali dan 

Muljono, 2004). Pada penelitian ini, observasi digunakan unti11< mengumpulkan data 

mengenai tingkat kealctifan dan kendala-kendala yang diliadapi maliasiswa dalam 

pelalcsanaan model pernbelajaran e-leu)-17ing pada ltelas eksperimen dan observasi ini 

dilakukan pada tahun ke dua. 

1 3. Tes Hasil Relajar 
I 

1 Hasil belajar maliasiswa dapat dil<etaIi~ti dengan melakukan penilaian melalui 

I tes. Secara umum, tes diartikan sebagai alat yang digunakan ~lntuk mengukur 

i 
! 

pengetahuan atau penguasaan konsep maliasiswa terhadap materi tertentu. Bruce (dalam 
I 
I Djaali dan Muljono, 2004), mengatalean tes dapat digunakan untul< mengukur 

banyaknya pengetahuan yang diperoleli individu dari suatu bahan pelajaran yang 



terbatas pada tingltat tertentu. Pada penelitian ini, data tes diperoleh dari tugas 

terstruktur, kuis? ujian tengah dan altliir semester. 

D. Teknis Analisis Data 

1 1. Analisis data angket 

Untuk mendapatltan perangkat e-learning physics yang valid dan efektif maka 

digunaltan instrumen penelitian berupa angket yang diberikan ltepada pakar dan siswa. 

Format dari angket validasi diadobsi dan diadaptasikan dari berbagai sumber, antara 

lain: pengembagan bahan ajar menurut KTSP, instrumen evaluasi bahan ajar oleli 

Depdiknas tahun 2003, kriteria penilaian media pembelajaran tingkat nasional oleh 

Depdiknas, buku web base learning: Design, Impletnentnfion, nntl Bvulunfion oleh 

I Gayle V. Davidson-Shivers tahun 2006. 

Angltet validasi dan angket praktisi ini menggunakan sltala Likert dengari skor 

1-5. Untult pernyataan positif dan negatif dinilai oleli responden dengan Sangat Seti!ju 

(ST), Setu-ju (S), Biasa Saja (BS), Tidak Seti~ju (TS) dan Sangat Tidalc Setuju (STS). 

Penetapan sltor ilntilk pernyataan positif dan negative seperti Tabel 4.1 

Tabel 4.1. Format Pernyataan Angket Validasi 

an Sar 
Set 

 gat 
uju S 

Positif 5 

Ncgatif 1 

Biasa Sangat Tidak Tidak Setuju 
Saja Setuju 

Dengan demikian, skor maksimal adalali 5 dikali dengan jumlah iten1 

pertanyaan (skor malts). Sltor yang doperoleh (SD) adalali jumlah dari skor unti~k 

sertiap item pertanyaan. Nilai validitas diperoleh dengan menggunakan persamaan 

1 Keterangan : 



NV = Nilai Validitas/ Nilai Praktikalitas : 

S D  = Slior yang diperoleh 

Slior Malts = Sltos Malisi~num Cjumlah item x 5 )  

]<siteria nilai Validitas1 Pral<tikalitas: 

'idak val id/ Tida 

. . . .. 
[rang val id/ Kura 

ukup val 

- 
I > 

- 
2 < N V <  tis 
- - 

3 is 

4 <NV< Valid/ Praktis 

N V = 5  ,,ingat valid/ Sangat Praktis 

Angket validitas dan praktikalitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4 

I 2 .  Analisis Data Observasi 

Data observasi dianalisis dengan cara memberiltan skor pada setiap deskriptor 

yang terlihat pada siswa. Adapun format l e~nba r  observasi adatah seperti Tabel 2 

Tnbel  4.2. FOI-ma t Obscrvas i  

Skor didapat berdasarkan indicator yang muncul, Jika semua indilator muncul, 

skor 4, Jika dua indikator muncul skor 3, Jika satu indiliator muncul, skor 2, Jika 

tidal< ada indikator muncul, skor 1 



Data hasil observasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini juga aka11 dianalisis 

secara deskriftif Itualitatif. Data hasil lenibar observasi yang diperoleli akan cli Iiitung 

per-asfek observasi, dengan cara menghitung berapa banyalt maliasiswa (dalam 

persen) dari masing-masing deskriptor dan Itemudian deskriptifltan secara kualitatif. 

Skor hasil observasi terhadap siswa altan dil<elompokltan dalam kategori sebagai Tabel 

'I'abel 4.3. Kategori Tingknt Iceaktifan Mahasiswa 

51-100 Sangat alttif I _ _ _ _  .. -. . - __ _ . .  . 

/ 61 - 8 0  Aktif p - -  - 

I 
41  - 60 Cukup aktif 1 , .. . . . . . . , - . . . . . . . . . , -. .. . . - . --- ,. , ,. .. . .. -. . ,... . -. . , . . . . . .- . 

i 2 1  - 40 Kurang aktif I 
I <20 Tidak aktif I- -- - --- -- -. - 1 

3. Analisis Hasil Belajar 

Data yang diguanakan untuk menganalisis hasil belajar berasal dari tugas 

terstruktur yang diberikan setiap minggu, kuis, ujian tengali dan al<hir semester. Nilai 

akhir diperoleh dengan mengalikan bobot tugas(NT), kuis (NK), ujian tengah semester 

(Nut,) dan akhir semester (N,,,) dengan porsi sebagai berikut. 

Setelah nilai althir didapat maka hasil belajar mahasiswa diltategorikan menjadi 

'I'abel 4.4. Kategori I-Iasil Belajar Mahasislva 

i 40.1 - 55 Kurang Baik 1 
'- ----, 

<40 Gagal I 
I I 

Untuk mengetaliui analisis perbedaan digunakan statistilt t-tes. T~!iuan dari 

pengujian adalah untuk membandingkan antara dua keadaan dari sampel. Untuk 

keperluan ini maka statistik yang digunalcan adalah itji kesamaan dua rata-rata yaitu t- 
. .- .... . . . . .. ..~ 



test (Uji t) atau Uji t' atau Uji I). U n t ~ ~ k  mengetahui efelttifitas belajar rnahasiswa 

secara individual digunalcan telcnilt persentase ketuntasan belajar. Seorang lnahasiswa 

dikatalcan t~tntas bela-jar apabila tingltat penguasaannya lebih dari G5%.  sedangltan 

Icetuntasan belajar secara klasikal tercapai apabila 85 % dari sis\va di kelas tersebut 

telall memperoleh nilai lebih dari 65. 



BAB V. IIASIlJ DAN PEMUAI.IASAN 

1. Tahap Studi Pendahi~li~an 

Termodinamika merupakan mata kuliah wajib Jurusan Fisika, yang rata-rata hasil 
belajar mahasiswa rendah dibandingkan dengan mata kulinli level yang sama. Pada 
semester Juli-Desembar 2007 nilai akhir rata-rata termodinaniika 62.10. Berdasarltan 
hasil pengamatan dan wawancara terhadap mahasiswa yang mengambil matakuliah 
termodinamilca di Jurusan Fisika Universitas Negeri Padang, ditemui beberapa faktor 
penyebab utama rendahnya hasil belajar mahasiswa yaitu: pertama, padatnya konsep- 
konsep yang Iiarus dilcuasi mahasiswa sehingga walctu yang tersedia dirasakan tidak 
mencukupi. Kedua, pelaksanaan pembelajaran termodinamika cendrung berlangsung 
monoton (one direcfion) yang menyebabkan kebosanan bagi ~nahas i s~va .  Ketiga, 
pembelajaran termodinamika n~as ih  bersifat teoritik, kurangya pemberian contoh kongkrit 
dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar 
mahasiswa. Keempat, kurangnya feedback atas unjuk kerja mahasiswa dalam bentulc 
pengerjaan tugas atau latihan sehingga mahasiswa tidak mengetahui apakali konsep yang 
dipaliami benar atau tidak. Kelima, kurangnya sarana dan sumber belajar sehingga 
mahasiswa misltin akan referensi materi termodinamilta. Altibatnya hasil belajar yang 
mereka peroleh menjadi rendah dan memperpanjang masa studi mahasiswa 

2. Tahap Pengembangan 

a) Perancangan Seltuensi Materi 'I'ermoclinarnika 

Berdasarkan silabus mataltuliah terniodinamilca yang digunakan di Jilrusan 

Fisika Universitas Negeri Padang maka dirancanglali sekuensi materi 

termodinamika dalam bentuk buku ajnr dalam bentill< cetalt dan file, dengan rnateri 

mencakup pendal~uluan tertnomodinamika, cliferensial parsial, sifat zat murni, 

persamaan Iceadaan, hultum pertama termodinamika, Itonsekuensi hulcun~ pertama 

termodinamika, entropi dan hultum kedua termodinamilta. kombinasi Iiukum 

pertama dan Itedua termodinarnika, potensial termodinamik dan aplikasi 

termodinamik pada sistem sederhana. Slide perkuliahan dalam format PDF, yang 

terdiri dari 14 kali pertemuan. Animasi dalam format flash (*.swf) yang 

berhubungan dengan peristiwa termodinarnika seperti proses mesin Italor 4 stroke 

dan 2 stroke, proses kesetimbangan, proses kuasistatilc, siklus AC, siklus carnot, 



j 

I siklus starling dan siltlus otto. Dalam bentult Vitleo seperti eksperiment Joule, Joule 

elcspansi, kapasitas Italor, tutorial solusi tugas termodinamika, dan video 

perkuliahan termodinamika yang disitigkronisasikan dengan slide perliulialian 

dalam format web. Contoh soal, soal quis, soal tantangan serta pembahasanya. 

I b) Pengembangan e-leal-ning physics clengan menggunnakan LMS MOODLE. 

I LMS adalah singkatan dari Learning Managenlent System dan MOODLE 
I adalah Modular Object Oriented Dynantic Learning Enveorement. Moodle 

merupakan sebuah paket software free lisensi GNU yang dikembangkan khusus 
I 

untuk keperluan e-learning. Software moodle tidak bisa berdiri sendiri, software ini 

membutuhkan software lain ~ ~ n t i l k  bisa dijalankan, salah satu yang digunakan 

adalah uniserver yang berfungsi sebagai server dari moodle yang di dalamnya telah 
I 

I inclz~de software lain seperti PHP, aphace, sebagai database, uniserver yang 

digunakan adalah versi 3.5 portable. 

Tahap-tahap instalasi moodle yaitil mengelcstrak paket software moodle 

I kedalam uniserver pada folder WWW kemudian membuka jendela internet explorer 
I 

atau mozila firefox dilanjutkan denga mengetik http://localhost/moodle pada 

address, selanjutnya mengikuti petunj~lk yang diberilian sarnpai paket moodle 

I selesai di install. Adapaun bentuk tampilan moodle yang telali dillasilkan dalam 
I 
I pengembangan ini seperti Gambar 5.1 

h - .- .- 
.- 
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I Gambar 5.1. Halaman depan Moodle sisi mahasiswa 
I - - - -- - - - - - .- - . - - 
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Pada halaman depan moodle sudah tersedia judul perltulialian yang altan 

diikuti, untuk dapat mengiltuti perltulialian peserta diliarusltan i~ntult  registrasi 

(logi17) terlebih dahulu, data logirl (user na117e dan pas.s~vo~-ci) diberikan oleh admin 

yang sekaligus sebagai dosen yang mengelola situs e-learning. Pada sisi ltanan 

halaman depan situs terdapat banyak menu yang dapat digunaltan oleh mahasiswa 

misalnya menu berita, kuliah yang sedang diikuti, informasi para peserta 

perkuliahan alctivitas forum, chating dengan peserta lainnya. Situs ini dapat 

ditampilkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

Pada saat mahasiswa memilih course yang akan diikuti misalnya 

termodinamika maka layar berikutnya yang akan muncul seperti Gambar 5.2 

Gambar 5.2. I-Ialaman depan pelajaran yang diikuti 

Pada layar ini terdapat berapa menu yang dapat digunakan i~ntult  melihat 

profil pribadi, pesel-ta perkuliahan, daftar bacaan, forum, berita uplodate, aktivitas 

pertemuan sebelumnya, nilai dan lain sebagainya. Mahasiswa yang telah login 

sebagai peserta perkuliahan dapat mengunduli (dowr7loa~i) materi-materi 

perkuliahan yang telah disediakan baik dalam format power point, PDF, Microsoft 

Word, video, animasi, ataupun dalam format WEB. Selengltapnya seperti Gambar 



Gambar 5.3. Daftar mingguan pelajaran yang diikuti 

Dalam portal e-learning ini juga mahasiswa juga dapat mengikuti 

perkuliahan Asingkron, berupa audio-video telah disingkronkan slide perkuliahan, 

seolah-olah mahasiswa sedang megikuti perkuliahan sebagaimana pada kelas 

konvensional, dengan b a n t ~ ~ a n  module autoviewer1 producer. Selengkapnya 

tampilan autoviewer I producer seperti Gambar 5.3 

. _: - 
, dq Proses perubahan wujud pada 
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Gambar 5.4 Tampilan Materi Perkuliahan online asingkron 
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Audio-Video online asingkron ini dapat diputar berulang-ulang sehingga 

mahasiswa dapat belajar berdasarltan Itecapatannya memahaliii pelajaran. 

Setelah proses pernbelajaran dengan audio-video online dia~.?jutltan dengan disltusi 

dan Tanya jawab dengan menggunaltan fasilitas chuting dan n ~ s s u g e  atau foruni, dengan 

menggunaltan fasilitas chating atau message ~naliasiswa dapat rnelaltukan diskusi antar 

mahasiswa atau bertanya kepada dosen yang jugs sedang online (reultirne), masalah atau 

pertanyaan-pertanyaan yang didiskusikan dalam ruang chating (chutroon?) dapat dilihat 

dan dibaca oleh semua peserta yang sedang menggunaltan fasilitas chating. jika 

mahasiswa melakukan diskusi pada waktu yang berbeda rnaka merelta dapat 

menggunakan fasilitas message dan forzlnl yang tanggapannya dapat diberiltan kapan saja. 

Selengltapnya tampilan chatroon? seperti Galnbar 5.5 

1 Gambar 5.5 Chating Mahasiswa vs Dosen menggunaltali portal e-Ie~rmiiigpl~~~sics 

1 Dengan fasilitas chatrooin dosen dapat juga melihat dan memantau siapa saja 

mahasiswa yang sedang ikut diskusi menggunaltan chatroom. Tampilan lengkap seperti 

Gambar 5.5. 



I Gambar 5.6 Tampilan Mahasiswa yang sedang menggunal<an vasilitas chatroon~ 

Selain menggiinakan cliatroom maliasiswa dan dosen dapat juga menggunakan 

i fasilitas inessage untuk berkomunikasi. Contoli tampilan komunil<asi menggunakan 
I 

I message seperti Gambar 5.7 

~ l ' h~~r sc lny ,  29 October 2009 

! Gambar 5.7 Tampilan Maliasiswa vs Doseii yang sedang menggunal<an vasilitas message 
............... ............................................ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  1 .- 
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Fasilitas berikutnya yang dapat digunakan dalan~ I<omunilcasi dan diskusi adalah 

forum, di forum ini mahasiswa atau dosen dapat membuat topic dislcusi yang nantinya 

akan dapat ditanggapi ole11 semua perserta perl<uliahan termodina~nilca. Tampilan fasilitas 

forum ini seperti Gambar 5.8 

Gambar 5.8. Tampilan Mahasiswa membuat topic diskusi di forum dan dosen 

memberikan tanggapannya. 

Kemudahan lain yang juga ada pada portal e-learning yang dikembangkan ini 

adalah fasilitas pengelolahan tugas-tugas yang dikumpull<an mahaisiswa. Dosen 

I memberikan tugas yang dapat dilihat oleh mahasiswa pada module tugas dan sekaligus di 

niudule tugas ini jugs disediakan fasilitas upload tugas, sehingga mahasiswa dapat 

mengupload tugas yang telah mereka Icerjakan sesi~ai dengan batas waktu yang diberikan. 

Pada module couser yang di ikuti misalnya disini course termodinamika dosen dapat 

melihat siapa saya yang telali mengpostkan tugas untulc setiap minggunya. Waktu 

pengumpulan tugas dapat diatur dalaln rentangan tertentu sehingga jika mahasiswa telali 

melewati batas pengumpulan tugas maka tugas tersebut tidak dapat di posting atau di 

i upload secara sendirinya. Tampilan tugas yang telah di posting oleh mahasiswa seperti 

Gambar 5.9 



Gambar 5.9. Tampilan tugas yang telah di posting oleh mahasiswa 

Dengan ~nemlih salah satu tugas yang di posting oleh mahasiswa, dosen akan 

dibawa Ice module baru sistem penilaian seperti Gambar 5.10 

Gambar 5.10. Pemberian skor (nilai) terhadap tugas yang posting mahasiswa 

Dosen diliadapkan pada daftar tugas yang telah dilcumpulkan mahasiswa, pada 

module ini terdiri dari beberapa Icolom yaitir foto mahasiswa, nama, nilai, comment yang 

dapat diisikan oleh dosen terhadap tugas yang dikumpullcan, file tugas yang dilcumpulkan 

mahasiswa yang dapat dibuka langsung oleh dosen, tanggal diperiksanya tugas, status 

. 



Setelah seltuensi materi i~ntuk content dan portal e-learning pl7y.rics yang 

dirancang dan dikembangkan selesai, maka selanjutnya dilaltukan validasi pada ahli 

atau pakar untulc memperoleh informasi tentang validitas e-leurning pl7ysics yang 

dikembangltan. Untuk menentukan validitas e-learning  physic.^ digunakan angket 

validasi yang diberikan kepada staf pengajar Juri~san Fisika FMIPA UNP dan beberapa 

pakar media berbasis ICT di Universitas Negeri Padang yang memuat informasi 

tentang efektifitas, efisiensi dan daya tarilc serta rancangan "ruang" belajar 

(Gardenscapes cour.se) yang mencakup asfek tujuan pembelajaran dan isi 

(Instructional goals a n d  content), pelajar dan pengajar (Learne.~ a n d  instrzrctor) dan 

keadaan (contexf) dari e-learning physics yang dikembangkan (Gayle V:2006). 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan dilakukan analisis L I I I ~ L I ~  setiap item 

yang ditanyakan, diperoleh skor rata-rata 4.32 dengan interpretasi e-learning pl7ysics 

yang dikembangkan Valid dan sangat layak digunaltan da lan~  pembelajaran 

Termodinamika Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang. 

b) Uji Coba Terbatas  

Uji coba terbatas dilakukari pada mahasiswa Jurusan Fisika yang terdaftar 

sebagai peserta perltuliahan termodinamika semester Juli-Desember 2009 yang terdiri 

dari 2 seksi, uji coba terbatas ini dilaltultan untuk memperoleli informasi tentang sikap 

mahasiswa terhadap pembelajaran termodinamika dengan portal e-learning pl?vsics 

menggunakan angket, angket ini diberiltan kepada 50 orang niahasiswa untuk kedua 

seksi, adapun pertanyaan-pertayaan yang diajultan pada angket tersebut mencakup 

item tentang pengetahuan dan skill mahasiswa, pendapat mahasiswa tentang isi 

pembelajaran, alctivitas dan ketersampaiarl nlateri termodinamika menggunakan 

portal e-learning physics. 

Dari hasil angltet dilakukan analisis sehingga diperoleh rata-rata skor yang 

didapat 4.06 dengan interpretasi e-learning physics yang kembangkan sangat layalc 



untuk digunakan dalatn pembelajaran Termodinamika Jurusan Fisika FMl PA 

Universitas Negeri Padang. 

4. Tallap Revisi 

Berdasarkan analisi angket untuk semua item yang clitanyakan serta saran-saran 

yang diberikan oleh palcar dan mahasiswa, maka dilakukan perbaikan terhadap portal 

e-learning physics yang diltembangltan. Dari hasil angket tidalt banyak perbaikan 

(revisi) yang dilakukan ltarena tidalt ada masalah yang serius dan substansional dari 

segi pengembangan e-learning physics dan isinya (content). Secara umum saran 

perbaikan banyak pada lambatnya loading atau akses dari portal elearning yang 

dikembangkan, ha1 ini disebabkan Itarena pada saat uji coba mahasiswa kumpulkan 

dalam satu ruang yang sama, mengaltses alamat yang sama pada waktu hampir 

bersamaan serta server yang digunal<an juga sama sehingga akses portal e-learning 

physics sedilcit lambat dan ha1 ini juga disebabkan karena pada saat it11 jaringan 

internet Universitas Negeri Padang masili terganggu akibat gempa Sumbar 30 Olttober 

2009. 

5. 'rahap lrnplernentasi 

Tahap implementasi dari e-leal-ning phy.~ic.s pang telah dikembangltan 

direncanakan insyaallah tahun 20 10. 

B. Pembahasan 

Pentingnya inofasi dalam pembelajaran sangat diperlultan untuk mengatasi segala 

keterbatasan dan I<ekura~igan-kekurangan dalam memenej suatil perkuliahan. Kendala- 

kendala yang dihadapi selama ini terasa sangat berlcurang dengan telah berhasilnya 

dikembangkan portal e-learning phj~sics yang memungltinkan dosen memuat semua 

kebutuhan perkuliahan serta mengelola hasil-hasilnya, dan maliasis~va dapat belajar 

mandiri dari fasilitas yang disediakan dan dapat melakukan diskusi serta bertanya tentang 

hal-ha1 yang tidal< dimengerti Itepada dosen atau teman peserta perkilliahan lainnya. 



Kendala-ltendala yang dihadapi seperti padatnya materi yang altan disampailtan 

dapat diatasi dengan menyediakan materi yang altan diajarltan di portal e-leal-ningpl?ysic.v 

sehingga mahasiswa dapat mempelajarinya Itapan saja tanpa terbatas oleh ruang dan 

walttu asalkan terhubung dengan jaringan internet. Pembelajaran yang biasanya ~ e u c h e r  

cenll-e mulai beralih Ite stzldent centre karena penibelajaran diawali dari maliasiswa 

sendari dan pada bahan ajar juga diberikan contoh aplikasi-apliltasi yang memanfaatkan 

konsep dasar dari termodinamika dalam bentilk video atau animasi sehingga 

pembelajaran termodinarnika tidak terkesan hanya bersifat teoritik saja, yang tidak kalah 

pentingya adalah mahasiswa mendapat umpan balik Cfee~lbuck) atas tugas dan latihan 

yang dikerjakan dalam bentuk file solusi atau video tutorial penyelesaian tugas, melihat 

kemajuan belajar mata kuliah termodinarnika serta referensi-referensi lain yang 

berhubungan dengan materi yang diajarkan dalam format Microsoft Word, Power point, 

PDF, SWF, Java, Audiovideo dan tautan (link) ke situs-situs mata kuliah termodinamika. 

Tahap kedua dari penelitian ini adalah pengambangan sekuensi materi, adapun 

langka-langkah yang dilakukan pertama, menganalisa materi-materi berdasarkan silabus 

perkuliahan yang diterapkan di Jurusan Fisika FMlPA UN P, keniudian dilanjutkan 

dengan pengi~mpulan referensi yang dibutulikan, berdasarkan dua langkah ini dilaltukan 

perancangan dan pembuatan bahan  a j a r  dalam dalam bentuk file Microsoft word atau 

PDF, slide persentasi PowerPoint, pembuatan atau pencarian animasi di internet yang 

berhubungan dengan materi, pembuatan soal tugas untuk setinp pertemuan, contoh soal, 

soal kuis dan solusinya, setelah selesai dilakukan valiclasi in te rna l  oleli tim pengembang 

tentang isi materi, soal, dan solusinya yang telah dirancang, kemudian tahap selanjutnya 

dilakukan shooting pembuatan video perkuliahan online untult semua materi, serta video 

tutorial pembahasan soal tugas yang dianggap perlu. Setelah video perltuliahan online 

selesai dilakukan singkronisasi antara video dengan slide perkuliahan dalam format 

(*.html) menggunaltan autoview1 MS produser sehingga dapat di upload ke jaringan 

internet. 

Seiring dengan pengembangan bahan a-jar juga dilakukan pengembangan soft\vare 

untult portal e-learning physics menggunakan LMS MOODLE, langkah-langkah yang 

ditempuh dalam mengembangkan moodle ini adalah pertama, meyiapkan server local 



(localhost sewer) yang berfungsi sebagai server sementara dari moodle sebelum di 

upload Ite hosting. A c l a p ~ ~ n  server local yang digunaltan adalah uniserver versi 3.5. Kedua 

setelah uniserver diinstall Ite I<omputer dilaltultan extract folder moodle lte folder \vww 

pada uniserver Itemudian dilanjutkan dengan intall paltet moodle. Icetiga, setelah paltet 

moodle terinstal dilal<ultan editing dan modifikasi s e s ~ ~ a i  dengan yang diinginltan. 

Keempat, pengisian content moodle dengan perangkat pe rk~~ l i ahan  yang telah 

dikembangkan. Kelima, uji coba laboratorium u n t ~ ~ l c  memastiltan semua paket moodle 

dan contentnya berjalan dengan baik. Keenam, upload paket moodle dan contentnya ke 

hosting, setelah di i~pload dilaltukan pengujian ke dua Itali untuk memastikan semua paket 

moodle dan contentnya masih berjalan dengan bail< dengan alamat 

~vw\~~.e learn ingp~s ics .~ ie t .  

Tahap ketiga dari penelitian pengembagan adalah Evaluasi, evaluasi di lakukan 

dengan memvalidasiltan hasil pengembangan yang dikembangkan, disini validasi 

dilakukan dengan b a n t ~ ~ a n  agket yang diberikan kepada dosen Fisilta dan pakar media 

untuk memvalidasi isi dan serta paket e-learning physics yang telah diltembangltan, dan 

uji coba terbatas pada mahasis\va yang terdaftar pada mataltuliah termodinamilta di 

semester Juli-Desember 2009, untuk melakultan 11ji coba terbatas peneliti terkendala 

dengan waktu dimana peneliti harus menunggu perkuliahan termodinamilta dimulai dan 

kendala-kendala teknis lainnya serta gempa bumi yang melanda Sumatera Barat, 

membuat penelitan terhenti sesaat sehingga uji coba terbatas dapat berhasil dilaltukan 

pada bulan Oktober 2009. 

Tahap keempat dari peneltian pengembangan adalah revisi, dari hasil angket uji 

pakar dan uji coba terbatas serta saran-saran yang diberiltan dilaltukan revisi terhadap 

portal elearning dan kontennya. Tidak banyak yang direvisi dari saran-saran dan analisis 

angket yang dilaltukan, karena umumya saran banyalt tentang lambatnya akses portal 

elearning yang dikembangkan, ha1 ini disebabkan pel-tama Itarena pada saat i ~ j i  validasi 

jaringan internet Unverstas Negeri Padang sedang mengalami g a n g p a n  setelah dilanda 

gempa 3 0  Oktober 2009. 

Gempa bumi yang melanda Sumatera Barat membaut perki~liahan tidak optimal 

karena bayak infrastruktur tidal< dapat digunaltan lagi atau harc~s direhap terlebih dahulu, 
-- -. .. - . - - -. - - - -. - - . .. - .. . .. . .. . . .- . . -. . . . . . .. .- .- -. . . - .. - -. - - .- - - - - . . . . 



termasuk rLlang Icelas perlculiahan termodinamilca yang biasanya digunalcan. Ruang kelas 

perltulial~an termodinan~ilta dialih fi~ngsikan sebagai laboratorium eksperirnen, sehingga 

sebagai ruang penganti adalah ruang kelas clarurat. Atas ide dan Itesepalcatan dengan 

mahasiswa malca perkuliahan termodinamilca tidale menggunaltan ruang Icelas darurat tapi 

menggunalcan Icelas online yang telah di ~ j i  cobakan kepada mereka. Setelah beberapa 

I<ali dilakukannya perlculiahan online semua mahasiswa ~nenginginkan perlculiahan online 

tetap terus dilanjutkan meslcipun ruang kelas yang beralih fungsikan dapat digunakan. 

Secara umum pengembangan e-learning physics untuk meningkatkan efelctifitas 

perkuliahan termodinamika di Jurusan Fisilca FMIPA Universitas Negeri Padang yang 

didanai oleh hibah bersaing tahun 2009 tidal< mengalami masalah yang serius. 



BAD VI. I<ESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan ynng telah dikemultaltan maka dapat ditarik 

I<esimpulan sebagai berikut. 

I .  Telah berhasil dikembangkan e-learning physics menggunakan L M S  (Learning 

Mai7ajernent Sj~stem) untulc meninglcatkan efelctifitas perkuliahan termodinamilca di 

Jurusan Fisilta FMI PA UNP dengan tingkat validasi rata-rata 4.19 dengan interpretasi 

bahwa e-learning physics yang dikembangkan VALID dan layak digunakan unt i~k 

pembelajaran Termodinamilca 

2. Telah dilakukan Uji Pakar untuk memperoleh illforrnasi tentang efektifitas, efisiensi 

dan daya tarik serta rancangan "ruang" belajar (Gardenscapes course) yang mencakup 

asfek tujuan pembelajaran dan isi (Il7strt1ctionnl goals and content), pelajar dan 

pengajar (Learnes and instrzrclor) dan Iteadaan (context) dari  e-learning physics yang 

dikembanglcan diperoleh tingknt validasi 4.32 dengan interpretasi e-learning physics 

yang dikembangkan VALID dan layalc digunakan dalam pembelajaran 

Termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA UNP 

3. Telah dilakukan Uji coba terbatas penggunaan e-leur~ii~ig pliysics pada rnahasiswa 

Jurusan Fisika yang terdaftar pada semester Juli-Desembes 2009 tentang pengetahuan 

dan skill mahasiswa, pendapat mahasis\va tentang isi pen~belajaran, aktivitas darl 

ketersampaian materi termodinamilca menggunaltan portal e-leurning physics dengan 

tingkat praktiltalitas 4.06 dengan interpretasi e-leal-ning  physic.^ yang diltembangkan 

PRAKTIS dan layak digi~nakan dalam pembela-jaran Termodinamika di Jurusan 

Fisilta FMIPA UNP 

B. SARAN-SARAN 

Sehubungan dengan hasil penelitiari tahap 1, maka dapat diajukan saran-saran 

sebagai berilcut: 



I. Perlu dilaltul<an uji keterlaltsanaan e-learning phj/sics qang dikembangkan untuk 

n~eningkatkan efektifitas perkuliahan termodinamilta di Ju ri~san Fisi ka FMIPA UNP, 

agar dapat dipergunaltan ilntult mengembangkan mata Ituliah lain. 

2. Pada saat uj i Iteterlaknaan e-learning physics yang di kembangkan di harapkan 

pelakasana dapat mengatur waktu perkuliahan online agar tidal< dilakukan pada saat 

jam jaringan sibulc sehingga altses dapat berjalan dengan lancer 

3. Pada peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran e-learning 

untuk mata kuliah yang diampunya. 
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Instrumen Evaluasi pengembangan e-learning physics 

INSTRUMEN EVALUASI 
PENGEMBANGAN ELEARNING PHYSICS UNTUK 
MENINGKATKAN EFEKTlFlTAS PERKULIAHAN 

TERMODINAMIKA JURUSAN FlSlKA FMlPA 
UNlVERSlTAS NEGERI PADANG 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka pengembangan e-learning physics untuk meningkatkan efektifitas perkuliahan 

termodinamika di Jurusan Fisika FMlPA Universitas Negeri Padang yang dibiayai oleh 

program penelitian Hibah Bersaing Departemen Pendidikan Nasional RI tahun 2009. Kami 

dari tim pengembang akan melakukan uji kelayakan elearning physics yang telah 

dikembangkan dengan menggunakan angket. 

Angket ini mencakup item pengetahuan sebelumnya dan skills, dan pendapat mahasiswa 

tentang isi pembelajaran, aktivitas dan ketersampaian materi. Melalui angket ini akan dijaring 

informasi tentang kelayakan e-learning physics untuk diterapkan di perkuliahan, sekaligus 

menjadi masukan agar perkuliahan termodinamika dapat menjadi lebih baik. 

Oleh karena itu kami mohon Mahasiswa berkenan menjawab setiap pernyataan pada angket 

ini dengan jujur dan obyektif. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan sesuai dengan pendapat 

anda. 

ST = Sangat setuju 
S = Setuju 
BS = Biasa saja 
TS = Tidak setuju 
STS = Sangat tidak setuju 

Atas perkenan dan partisipasi saudara, kami mengucapkan terima kasih. 

Tim Pengembang 
Ketua. 

Pakhrur Razi, S.Pd, M.Si 
NIP. 1979081 2 200604 1 003 



Insfrumen Evaluasi pengembongan e-learning physics 

Pertanyaan formatif untuk mengevaluasi elearning physics yang mencakup item 
pengetahuan sebelumnya dan skills, dan pendapat mahasiswa tentang is; pembelajaran, 
aktivitas dan ketersampaian materi 

NIM Mahasiswa .......................... 

Nama Matakuliah ......................... 

Student survey 

Berikan tanggapan saudara terhadap pertanyaan di bawah ini, sehingga saya dapat 

melakukan revisi dan modifikasi perkuliahan termodinamika sesuai kebutuhan. Tanggapan 

saudara sangat berguna untuk membuat perkuliahan termodinamika menjadi lebih baik. 

Terimakasi h 

I. Silakan ceklis data demografis di bawah ini 

Jenis Kelamin : ............ Laki-laki ........... .Perempuan 

Umur : ............ < 25 Th ........... 25-34 Th ......... 35-44 Th ........ > 45 Th 

Jenjang Pendidikan :... ...... Sarjana 

II. Silakan beri tanda silang " X pada setiap pilihan yang saudara anggap paling benar 

ST S BS TS STS 

1 Saya pernah menggunakan komputer sebelum mengikuti q q q q 3 
perkuliahan menggunakan portal online elearning physics 

2 Tahap pembelajaran menggunakan portal online O O O C l C l  
elearning physics ini terlalu cepat 

3 Saya sering menggunakan internet dan website 0 3 0 0 0  
4 Umpan balik yang diberikan Dosen bersifat konstruktif 0 0 0 0 0  

atau berguna bagi saya dalam perkuliahan portal online 
elearning physics 

5 Saya mengambil bahan perkuliahan di situs learning O U O O O  
physics yang dikembangkan 

6 Saya segera mendapatkan bantuan dari dosen saya jika o q q q q 
saya mengalami masalah 

7 Saya membutuhkan bantuan dari dosen saya O C O O O  
8 Topic pelajaran menarik perhatian saya 0 0 0 0 0  
9 Saya suka mengerjakan tugas perkuliahan yang ada di O C O O O  

portal online e-learning physics 
10 Saya suka chafing dalam kelompok kecil atau besar 0 0 0 0 0  
11 Saya memperoleh bantuan ketika saya memiliki masalah q 3 q q 

secara teknis dalam mengikuti perkuliahan menggunakan 
e-learning physics 

12 Materi perkuliahan tersusun dengan rapi dan terorganisir q q q 
13 Saya sangat merekomendasikan perkuliahan online C O O 0 0  

menggunakan portal elearning physics ke mahasiswa 
yang lainnya yang ada di kampus saya 

14 Saya sangat sedikit mengalami masalah secara teknis 0 0 0  0 ' 0  
dalam mengikuti perkuliahan online menggunakan portal 



Insfrumen Evaluasi pengembangan e-learning physics 

elearning~hysics 
15 Kami dapat melakukan diskusi dan tanya jawab tanpa Z E l Z L l f l  

harus tatap muka (face to face) dalam memecahkan 
masalah karena elearning phisics telah menyediakan 
fasilitas chating, massage dan forum yang berjalan 
dengan baik 

16 Portal elearning physics menyediakan fasilitas diskusi 1 3 0 0 0 U  
melalui forum yang berjalan dengan baik 

17 Semua Feedback atas tugas yang diberikan di sediakan I! C] 17 
untuk semua mahasiswa 

18 Saya suka berkerja dalam kelompok atau dengan teman- LI o [? 

teman yang mengikuti perkuliahan termodinamika 
19 Masalah teknis yang saya alami mengganggu untuk saya 

mengerti materi Perkuliahan elearning termdinamika 
20 Saya puas belajar menggunakan portal elearning physics G 

HAL-HAL YANG PERLU DILAKUKAN PERBAIKAN: 

Tuliskan komentar saudara yang dapat membantu kami dalam merevisi portal perkuliahan 

online elearning physics untuk matakuliah termodinamika. 
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............................................................................................................................. 
Padang, 3 1 Olctober 2009 



INSTRUMEN EVALUASI 
PENGEMBANGAN ELEARNING PHYSICS UNTUK 
MENINGKATKAN EFEKTlFlTAS PERKULIAHAN 

TERMODINAMIKA JURUSAN FlSlKA FMlPA 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka pengembangan e-learning physics untuk meningkatkan efektifitas perkuliahan 

termodinamika di Jurusan Fisika FMlPA Universitas Negeri Padang yang dibiayai oleh 

program penelitian Hibah Bersaing Departemen Pendidikan Nasional RI tahun 2009. Kami 

dari tim pengembang akan melakukan uji kelayakan elearning physics yang telah 

dikembangkan dengan menggunakan angket. 

Angket ini mencakup item tentang efektifitas, efisiensi dan daya tarik serta rancangan 

"ruang" belajar (Gardenscapes course) yang mencakup asfek tujuan pembelajaran dan isi 

(Instructional goals and content), pelajar dan pengajar (Learnes and instructor) dan keadaan 

(context) dari e-learning physics. Melalui angket ini akan dijaring informasi tentang kelayakan 

e-learning physics untuk diterapkan di perkuliahan, sekaligus menjadi masukan agar 

perkuliahan termodinamika dapat menjadi lebih baik. 

Oleh karena itu kami mohon kepada Bapaktlbu berkenan menjawab setiap pernyataan pada 

angket ini dengan jujur dan obyektif. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan sesuai dengan 

pendapat anda. 

ST = Sangat setuju 
S = Setuju 
BS = Biasa saja 
TS = Tidak setuju 
STS = Sangat tidak setuju 

Atas perkenan dan partisipasi saudara, kami mengucapkan terirna kasih. 

Tim Pengembang 
Ketua. 

Pakhrur Razi, S.Pd, M.Si 
NIP. 1979081 2 200604 1 003 



Pertanyaan formatif ~ ~ n t u k  mengevaluasi tentang efektifitas, efisiensi dan daya tarik serta 
rancangan "ruang" belajar (Gardenscapes course) yang mencakup asfek tujuan 
pembelajaran dan isi (Instructional goals and content), pelajar dan pengajar (Learnes and 
instructor) dan keadaan (context) dari e-learning physics 

ST S BS TS STS 
I TUJUAN PEMBELAJARAN DAN IS1 

Efektifitas O O U O U  
1 Terdapat tujuan pembelajaran yang hendak dicapai n o o n 0  
2 Materi perkuliahan yang disampaikan sesuai dengan 

silabus 0 0 0 0  q 

3 Kebenaran isi materi perkuliahan sesuai dengan referensi q q q q 
4 Materi perkuliahan yang disajikan runut dan sistematis 0 0 0 0 0  
5 Pengorganisasian antar bablsub bab, paragraph dengan 

susunan dengan alur logis, sistematis dan rnudah 0 0 1 7 0 0  
dipahami 

6 Judul, sub judul dan uraian yang mudah diikuti 0 0 1 3 0 0  
7 Menggunakan kata, istilah dan kalimat yang konsisten O O O U O  
8 Menggunakan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif 
0 0 0 0 0  

Efisiensi 
1 Tujuan pembelajaran tersampaikan ke Mahasiswa 0 0 0 0 0  
2 Penyampaian materi ,tugas tersusun secara sistematis 

dalarn format mingguan 0 0 0 0 0  

3 Penyampaian materi menggunakan Fasilitas elearning 
physics lebih cepat dibandingkan dengan metoda lain n 1 7 0 0 0  

4 Elearning physics dapat mengurangi biaya C O O 0 0  
5 Memungkinkan siswa belajar secara mandiri U U O O O  

Daya Tarik C 1 0 0 0 0  
1 Bentuk dan ukuran huruf materi perkuliahan mudah 

dibaca C 1 0 1 7 0  @ 

2 Bentuk dan ukuran huruf proporsional r! @ 0 q 
3 Menggunakan spasi yang konsisten I I? q q 
4 Warna latar belakang, gambar dan ilustrasi materi 

perkuliahan rnenarik ; 3 L ' 3 u o  

5 Menggunakan pola pengetikan dan tata letak materi 
perkuliahan yang konsisten [ ? i 7 0 0  q 

II MAHASISWA DAN INSTRUKTUR (DOSEN) 

Efektifitas 
1 Terdapat petunjuk penggunaan elearning physics bagi 

mahasiswa dan instruktur 
0 0 0 0 0  

2 Mahasiswa dan instruktur puas dengan hasil 
pengembangan 0 0 0 0 0  



3 Elearning physics dilengkapi fasilitas login agar dapat 
diakses dan loguot jika akses selesai 
Fasilitas login dan logout berjalan dengan baik 

4 Dosen dapat mengatur format perkuliahan dalam bentuk 
harian, mingguan atau bulanan 

5 Dosen dapat menambahkan materi, animasi, video yang 
dibutuhkan dalam penyampaian materi perkuliahan 

Effisiensi 
lntruktur merasakan elearning physics yang 
dikembangkan mudah untuk digunakan 
Mahasiswa merasakan elearning physics yang 
dikembangkan mudah untuk diakses 
Feature-feature (kelengkapan) yang disediakan dapat 
berjalan dengan baik 
Dosen dapat menyapaikan materi perkuliahan dengan 
mudah 
Mahasiswa dapat mendownload (unduh) materi, tugas 
dan solusinya 
Dosen dapat memeri penilaian terhadap latian, tugas, 
kuis dan ujian dengan mudah 
Mahasiswa dapat mengupload tugas dan melihat 
hasilnya 
Dosen dapat mengetahui mahasiswa-mahasiswa yang 
sedang dan telah menggunakan elearning physics 
Dosen dapat memantau perkembangan belajar 
mahasiswa 

Daya Tarik 
Mahasiswa merasakan bahawa elearning physics ini 
menarik 
Mahasiswa marasakan elearning physics ini sangat 
membantu 
Mahasiswa merasakan elearning physics memuaskan 
Mahasiswa dapat berkomunikasi dengan sesama 
mahasiswa dan dengan dosen melalui fasilitas chating, 
massege dan forum 
Mahasiswa dapat mengetahui peserta-peserta yang 
sedang rnenggunakan elearning physics 
Mahasiswa dan dosen diberi fasilitas blog untuk menilis 
ide-ide, gagasan dan pendapatnya 

I I I KEADAAN (CONTEXT) 

Efektifitas 
1 Elearning physics yang dikebangkan dalam bentuk 

website 
2 Elearning physics cocok sebagai situs penyampaian 

materi perkuliahan 
3 Elearning physics berjalan dengan stabil 



I ST S BS TS STS I 
4 Elearning physics dapat berkerja pada sfesifikasi 

computer yang rendah U i ? @ C 1 1 1  

5 Elearning physics dapat berkerja pada sfesifikasi browser 
yang rendah o o r ; r l n  

6 Komputer yang digunakan mahasiswa dan instruktur 
cocok (compatible) dengan server elearning physics n o n o 9  

7 Bersifat interaktif 0 0 C t i D  

Effisiensi 
1 Situs elearning physics mudah digunakan, dapat diakses 

dengan lancar C l D O U O  

2 Elearning physics dapat mengfisienkan waktu belajar 
mahasiswa O C 1 0 U O  

3 Elearning physics membatasi pengguna hanya untuk 
peserta yang telah teregistrasi saja 0 0 0 0 0  

4 Elearning physics dapat diakses dengan mudah oleh 
peserta lain 1 universitas lain dalam negeri. 0 0 0 0 0  

Daya Tari k 
1 Elearning physics menyediakan modul berita O O O C 3 0  
2 Elearning physics support penambahan photo, video, 

suara I 3 ~ G C C  

3 Icon navigasi menarik 0 0 0 C j C i  
4 Adaptif terhadap perkembangan ilmu dan teknologi 0 0 @ 0 1 7  
5 Warna latar belakang, tulisan, gambar kontras 0 3 0 0 0  
6 Format modul learning physics proportional 0 0 0 O U  
7 ldentitas pengembang, Instruktur, rnahasiswa jelas 0 U 0 0 0  

HAL-HAL YANG PERLU DILAKUKAN PERBAIKAN: 

Tuliskan komentar Bapakl Ibu yang dapat membantu kami dalam merevisi portal perkuliahan 

online elearning physics untuk matakuliah termodinamika. 



Padang, 3 1 Oktober 2009 



LAMPIRAN 3 

Gambar 1 .  Mahasiswa melal<ultan pesl<uliahan online !<elas Regi~ler  Mandiri 

Gambar 2. Mahasiswa melakul<an peskuliahan online Itelas R e g ~ ~ l e r  Mandisi 



I Gambar 3. Salah seorang mahasiswa menvcermati rnateri yang disampaikan dosen 

1 : Gambar 4. Mahasiswa rnelalcukan mengarnati rnateri yang disampaikan dosen 



Ganibas 5 .  Mahasis~va mencesmati materi yang disampaikan dosen 

Gambar 6. Perkuliahan online untuk kelas Non kependidi kan 



Gambar 7. Perltuliahan online untuk kelas Non ltependidikan satu sisi 

Ga~nbar  8. Mahasiswa mencatat hat yang dianggap penting 



Gambar 9. Mahasiswa tnemperhatiltan dengan selcsama penjelasan yang disampailcan 

Gambar 10. Mahasiswa mencoba menganalisa materi yang dijelaslcan Dosen 

~ .~ ~ ~ . . . . - . - - ~ .  . . 
-,-- 



Gambar 1 1 .  Mahasiswa mencoba menganalisa materi yang dijelaslcan Dosen 

Gambar 12. Mahasiswa mencoba menganalisa lnateri yalig dijelaslcan Dosen 



Lampiran 4. Gambar modul-modul hasil pengembangan 

Gambar 1.  Halaman depai~ modul pada saat mengakses situs www.elearningphysics.net 

I.. ,". 
?-, .*, 

7 :..+:l. 

Gambar 2. Halaman depan modul pada saat materi perkuliahan yang akan diikuti 



.'?. h,. ' >  3: ,,. .! ,>,:, 
I 1.:- ,ll,i..'.i,' 

Gambar 3. Jadwal perkuliahan dalam fornlat mingguan dan daftar mahasiswa yang 
mengupload solusi tugas 

Gambar 4. Pertanyaan awal Materi perkuliahan yang disampaikan dalam format lesson 
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